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PENINGKATAN KAPASITAS PENGELOLAAN SAMPAH KEPADA
PENGELOLA WISATA PANTAI TAMBAN DESA TAMBAKREJO
KABUPATEN MALANG

Esti Kurniawati Mahardika®", Lilik Sulistyowati %, Sigit Waluyo*", Mohammad Syarif*, Rizka
Furgorina®
134 Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan, Universitas Terbuka
2Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka
“Fakultas Ekonomi, Universitas Terbuka

Abstrak

PKM peningkatan kapasitas pengelolaan sampah kepada pengelola wisata Pantai Tamban Desa Tambakrejo, Kab.
Malang. merupakan pelatihan untuk menunjang pengelolaan sampah di Kawasan wisata. Peserta dari pelatihan ini adalah
pengelola ekowsisata Pantai Tamban Desa Tambakrejo. Metode yang dilakukan dengan empat tahap yakni: 1) need-
assessment dan komunikasi atas kesedian mitra dalam mengikuti pelatihan ini, (2) pelaksanaan materi pengabdian
masyarakat dengan metode ceramah, (3) melaksanakan praktik mengolah sampah rumah tangga menjadi pupuk organik
dengan alat komposter, dan (4) evaluasi dengan angket yang telah di berikan setelah kegiatan berlangsung. Hasil yang di
dapat dalam pelatihan ini adalah sebagai berikut: Sebagian besar masyarakat di desa Tambakrejo belum pernah mengolah
sampah organic. Peserta yang mengikuti kegiatan abdimas sudah Familiar dengan pupuk organik, namun hanya Sebagian
kecil yang pernah membuat pupuk organik dengan kotoran kambing, bukan dengan memanfaatkan limbah sampah rumah
tangga. Setelah diberikan pelatihan, peserta kegiatan dapat memahami jika membuat pupuk kompos organik itu mudah
dan tidak memberatkan untuk memanfaatkan sampah rumah tangga di sekitar mereka. Karena alat yang digunakan serta
bahan emulator maupun bahan organik mudah digunakan serta dapat diakses dengan mudah. Selain itu, semua peserta
setuju jika pelatihan ini memberikan kebermanfaatan bagi masyarakat.

Kata Kunci: Sampah Rumah Tangga, Pupuk Kompos Organik, Desa Tambakrejo

Abstract

This Community Service Program is a training program aimed to support waste management in tourist areas of Tamban
Beach, Tambakrejo Village, Malang Regency. The program includes capacity building of waste management, directed for
tourism and ecotourism operators in the areas of Tamban Beach, Tambakrejo Village. The method used was carried out in
four stages, namely: 1) need-assessment and communication with the participants to gauge their readiness to participate
in the training, (2) implementation of training materials using the lecture method, (3) carrying out the practices of household
waste processing into organic fertilizer using a home-made composter, and (4) evaluation by a questionnaire that was
distributed post-training. The results obtained in this training program are as follows: most of the people in Tambakrejo
village have never processed organic waste to this degree. Participants who took part in our Community Service Program
were already familiar with organic fertilizer, but only a small number had really ever made organic fertilizer, and they only
used goat manure instead of household waste. After the training, the participants now understand that making organic
compost with household waste is easy and not taxing, as the materials can be gathered from their neighborhood. In addition,
the tools, the emulators and the organic materials are easy to use and easy to access. All participants agreed that this
training was beneficial for the community.

Keywords: Household Waste, Organic Compost Fertilizer, Tambakrejo Village
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1. PENDAHULUAN

Pantai Tamban terletak di Desa Tambakrejo
Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten
Malang yang berjarak 63 km dari pusat Kota
Malang. Pantai Tamban juga memiliki beberapa
ekosistem pesisir yaitu kawasan mangrove. Luas
mangrove di Pantai Tamban sebesar +15 Ha.
Kondisi mangrove di Pantai Tamban dari tahun ke
tahun semakin baik, karena setiap tahunnya
dilakukan penanaman bibit mangrove sejak tahun
2006 oleh kelompok masyarakat. Tingkat kesadaran
masyarakat sekitar yang sangat tinggi akan
pentingnya mangrove. Kondisi tersebut dibuktikan
dengan keterlibatan masyarakat dalam peran aktif
melindungi, menjaga, dan melestarikan mangrove.

Pembibitan tanaman mangrove ini pada skup
kecil saat ini hanya bisa untuk mencukupi
kebutuhan tanaman di sekitar pantai tamban. Dalam
aktifitasnya selama ini, komunitas Gunung Pithing
Mangrove Conservation juga merangkul pihak desa
dengan menempatkan Kepala Desa sebagai
pelindung komunitas ini dengan sebagian anggota
Karang Taruna Desa di dalamnya. Pendanaan secara
gotong royong juga dilakukan oleh anggota yang
juga tergabung dalam komunitas penjaga wisata
Pantai Tamban.

Aktivitas ini juga didukung pihak pemerintah
desa dan Kementrian Kelautan dan Perikanan.
Untuk pemanfaatan mangrove sebagai kawasan
wisata di Pantai Tamban belum banyak dipahami
oleh masyarakat sekitar pantai kecuali masyarakat
yang sering berhubungan langsung dengan
mangrove. Berenang di pantai Tamban merupakan
pantai semi terlindung karena berhadapan dengan
Pulau Sempu, sehingga cocok bagi wisatawan untuk
berenang tanpa takut terbawa ombak.

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh
mitra adalah pantai tamban merupakan salah satu
pantai yang dilalui oleh jalur muara sungai,
sehingga seringkali setelah air pasang berdampak
pada banyaknya sampah yang terbawa dari sungai
di Pantai Tamban. Selain itu, masih belum adanya
manajemen penglolaan sampah yang terstruktur
yang dilakukan oleh mitra pengelola di Pantai
Tamban.

Lokasi Pantai Tamban masih belum memiliki
fasilitas serta pengelolaan sampah yang baik, masih
terdapat beberapa kendala serta manajemen
pengelolaan yang kurang tertata dengan baik.
Dalam hal ini spesifik pada manajemen pengelolaan
sampah. Temuan hasil observasi tim pelaksana ke
lapangan menemukan pihak pengelola wisata sama
sekali belum memiliki manajemen pengelolaan
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sampah yang baik. Hal ini terlihat dari tidak
disediakan tempat sampah yang memadai dimulai
dari sepanjang jalan menuju lokasi petilasan hingga
di dalam area Pantai Tamban. Bak sampah
sementara juga tidak ditemukan, Berdasarkan latar
belakang tersebut, tim PKM UPBJJ-UT Malang
melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas
pengelolaan sampah kepada pengelola wisata pantai
tamban di Desa Tambakrejo, Kab. Malang.

2. METODE PENGABDIAN

Tujuan dari pelatihan ini dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman serta pengetahuan terkait
manajemen pengelolaan sampah serta kebersihan
secara terstruktur dan sistematis sesuai penerapan
kondisi di lapangan secara komprehensif. Potensi

&g 5 X < s
volume sampah secara meningkat, ditambah dengan
pola konsumsi masyarakat sekitar dan perilaku
masyarakat dalam membuang sampah yang masih
belum memiliki kesadaran dalam menjaga
lingkungan sekitar, mengakibatkan banyaknya
sampah yang berserakan. Dengan  terus
meningkatnya jumlah wisatawan domestik dan
mancanegara ke Pantai Tamban, dapat dipastikan
jumlah sampah konsumsi akan turut meningkat.
Perkembangan industri yang cenderung tidak ramah
lingkungan  disadari menjadi salah  satu
penyumbang bagi degradasi kualitas lingkungan,
dan hal ini dapat memengaruhi kenyamanan
pengunjung di Pantai Tamban. Sistem pengelolaan
sampah yang baik dapat membantu menurunkan
kecepatan kerusakan lingkungan dan berdampak
langsung terhadap aspek pariwisata di Kab. Malang.
Pengelolaan sampah merupakan proses
pengumpulan, pengangkutan, pemrosesan, daur
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ulang atau pembuangan material sampah. Material
sampah pada umumnya merujuk pada hasil
sisa/buangan dari kegiatan manusia. Pengelolaan
sampah dilakukan dengan tujuan untuk memulihkan
kondisi menjadi seperti semula atau mengurangi
dampak negatif sampah bagi kehidupan terutama
terkait dengan kesehatan, lingkungan dan estetika.
Pengelolaan sampah memerlukan metode dan
keterampilan khusus sesuai dengan jenis sampah.
Metode pengelolaan sampah juga akan terganting
pada jenis sampah, Dan lahan untuk mengelola.
Selain itu juga setelah kegiatan pelatihan tim
pelaksana akan memberikan bantuan alat-alat
komposter untuk masyarakat di desa Tambakrejo
dekat dengan Pantai Tamban untuk menunjang
proses pemanfaatan sampah menjadi pupuk
organik. Secara garis besar tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah:

(@ Memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang pemanfaatan limbah sampah rumah
tangga sebagai bahan dasar kompos berkualitas

(b) Mendorong masyarakat untuk mengelola
sampah organik menjadi pupuk yang dapat
dimanfaatkan untuk menanam
sayuran/tanaman hias

(c) Menyadarkan kepada masyarakat dalam
pengendalian pencemaran lingkungan sekitar
dari limbah sampah rumah tangga

(d) Memberikan pelatihan dalam peningkatan
kapasitas keterampilan pengolahan sampah
organik bagi masyarakat di Desa Tambakrejo,
Kabupaten Malang.

Berdasarkan permasalahan mitra yang ditemui,
maka solusi yang ditawarkan guna memecahkan
masalah di atas maka tim pelaksana bermaksud
memberikan pelatihan melalui langkah-langkah
berikut ini:

(1) Analisis Kebutuhan
Analisis  kebutuhan  dilaksanakan  untuk
mengetahui sejauh mana permasalahan mitra
serta apa yang paling dibutuhkan mitra untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Tujuan dari
strategi ini diharapkan agar tim pelaksana
mendapatkan gambaran lebih  mendalam
mengenai  kondisi mitra. Untuk pendataan
asesmen awal, tim pelaksana melakukan
wawancara pada Kepala Desa dan Ketua Karang
Taruna Desa Tambakrejo.

(2) Pemaparan Materi Pembuatan Kompos
Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan dalam
proses ini adalah:

(@ Mengundang pengelola dan masyarakat
sekitar wisata Pantai Tamban untuk
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mengikuti pelatihan pemanfaatan limbah

rumah tangga sebagai Kompos Pupuk
Organik

(b) Melaksanakan sosialisasi dengan
masyarakat desa atas pengendalian
pencemaran lingkungan sekitar dari limbah
rumah tangga

(c) Pemaparan materi oleh narasumber lokal
dan tenaga ahli

(d) Praktik Membuat Kompos Pupuk Cair.
Dalam kegiatan ini peserta pelatihan
bersama dengan tim PKM UPBJJ-UT
Malang, bersama-sama praktik langsung
membuat kompos pupuk cair menggunakan
alat komposter. Kemudian akan dilakukan
monev pada hari ke-7 setelah pengomposan
dilakukan.

(e) Monitoring dan evaluasi
Pada hari ke-7, ke-14, dan ke-21 setelah
pengomposan dilakukan, tim UPBJJ-UT
Malang akan melaksanakan monitoring
kembali ke lokasi untuk meninjau
perkembangan kompos pupuk cair. Selain
itu, juga dilakukan post-test untuk
memperoleh gambaran tentang kemampuan
yang dicapai  setelah  berakhirnya
penyampaian pelatihan.

(3) Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan
Program
Kegiatan pelatihan dan praktik
membuat kompos pupuk cair dilaksanakan
tanggal 6 Juni 2022 dengan dihadiri oleh
peserta sebanyak 10 orang. Partisipasi mitra
dalam pelaksanaan program pelatihan adalah
sebagai partisipan aktif untuk membuat
kompos pupuk cair untuk memanfaatkan
limbah rumah tangga. Dalam hal ini tugas dan
tanggung jawab mitra adalah sebagai berikut:
(@ Mitra menyediakan  waktu  untuk
melakukan review dan asesmen awal
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(b) Mitra mengikuti pelatihan dan praktik
yang diselenggarakan tim pelaksana
() Mitra secara berkesinambungan

melaksanakan monitoring dan evaluasi
(d) Mitra mengelola alat komposter yang
akan dihibahkan pada mitra

(4) Evaluasi

Langkah evaluasi pelaksanaan program
dan keberlanjutan program di lapangan setelah
kegiatan PkM- Pelatihan Pemanfaatan Sampah
Rumah Tangga Sebagai Kompos Pupuk
Organik di Desa Tambakrejo, Kabupaten
Malang. Keberhasilan dari kegiatan pelatihan

Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 6 Juni
Pukul 2022 pukul 08.00-12.00 WIB di Balai
Desa Tambakrejp. Pelatihan dihadiri oleh 15
orang perwakilan mitra pengelola dan
masyarakat sekitar.

Kegiatan pertama yang dilakukan
Bersama dengan masyarakat adalah pemaparan
mengenai pembuatan pupuk kompos cair
organic. Pada kegiatan ini dilakukan pemaparan
materi oleh narasumber lokal dan ahli mengenai
pembuatan kompos pupuk cair dengan
memanfaatkan limbah rumah tangga. Peserta
kegiatan diberikan arahan secara teknis
bagaimana membuat kompos pupuk cair
menggunakan alat komposter berserta emulator
yang telah disediakan. Adapun bahan yang
diperlukan untuk membuat Pupuk Kompos
1) Sampah rumah tangga (bisa sisa makanan

atau bekas sayuran) dan sampah daun
2) Dedak/Tanah
3) Air secukupnya
4) Kotoran binatang/kambing
5) Cairan pupuk EM4 sebagai tambahan

Dalam membuat pupuk kompos harus

ini dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu :

(@) Tingkat pemahaman terhadap konsep
Pemanfaatan Sampah Rumah Tangga
Sebagai Kompos Pupuk Organik

diperhatikan agar wadah pembuat pupuk kompos
tidak terkontaminasi oleh air hujan dan tidak terkena
langsung paparan sinar matahari. Adapun tahapan
dari pembuatan kompos adalah:

(b) Masyarakat binaan berhasil membuat
pupuk organic yang dapat digunakan
untuk menyuburkan tanaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan kegiatan
pelatihan, tim pelaksana melaksanakan survei ke
lapangan untuk persiapan kegiatan. Survei
dilaksanakan pada tanggal 22 April 2022. Tim
pelaksana  diterima oleh  Kepala Desa
Tambakrejo. Tim PKM UT diterima langsung
oleh pak Yonatan Saptoes sebagai Kepala Desa
setempat. Tim PKM UT berdiskusi lebih dalam
dengan Kepala desa, Sekretaris Desa, dan Ketua
Karang Taruna untuk memetakan bagaimana
perilaku dan kebiasaan masyarakat dalam
memanfaatkan sampah organik, baik dari
sampah rumah tangga maupun sampah dari
wisata Pantai Tamban.

Kegiatan PKM Pelatihan Pemanfaatan
Sampah Rumah Tangga Sebagai Kompos Pupuk
Organik di Desa Tambakrejo Kab. Malang
dilakukan dengan acara tatap muka dan praktek
di lapangan. Kegiatan pelatihan juga dilakukan
secara outdoor di halaman yang cukup luas.
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1) Siapkan sampah rumah tangga yang akan
diolah menjadi pupuk kompos.

2) Pisahkan sampah organik (sisa
makanan/dedaunan) dengan sampah plastik.
Sampah organiklah yang nantinya akan
digunakan sebagai pupuk kompos.

3) Siapkan tong komposter untuk membuat
pupuk kompos. Jangan lupa bahwa wadah
harus dilengkapi dengan penutup agar pupuk
yang dibuat tidak akan terkontaminasi.

4) Masukkan tanah secukupnya ke dalam wadah
yang telah diisi dengan sampah organik.
Ketebalannya bisa sesuaikan dengan wadah
dan banyaknya sampah organik.

5) Siram permukaan kotoran kambing tersebut
menggunakan air secukupnya.

6) Masukkan sampah organik yang telah
dicampur dedak

7) Gula pasir secukupnya

8) Pastikan sampah disimpan secara merata.
Sebisa mungkin ketebalan sampah setara
dengan ketebalan kotoran kambing

9) Siram dengan air secukupnya yang telah
bercampur EM4
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10) Tutup wadah dengan rapat dan biarkan
sekitar tiga minggu.

11) Dilakukan penyimpanan selama 30 hari. Pada
hari ke-7, 14, dan 21, limbah rumah tangga
diaduk dan diberi larutan EM4, kemudian
ditutup kembali

12) Jika hasil fermentasi kompos dari kulit
singkong tercium bau harum seperti tapai
maka proses tersebut berhasil. Namun apabila
tercium bau busuk maka proses tersebut
gagal.

13) Kompos siap pakai

Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, tim
PKM UPBJJ UT Malang melakukan monitoring
pembuat pupuk kompos dilakukan pada hari ke-7,
ke-14 dan ke-21. Tim peneliti mengecek kembali
keberhasilan pupuk kompos yang telah dibuat oleh
peserta kegiatan sebelumnya.

Evaluasi kegiatan  dilakukan  dengan
memberikan post-test pada peserta kegiatan yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pelatihan.

Analisis Kebutuhan Masyarakat

1 B ya W Tidak

Pertanyaan

Gambar.
Hasil kuesioner peserta kegiatan PKM UPBJJ-UT
Malang

Berikut ini hasil dari post test mitra setelah
kegiatan ini dilaksanakan:

a) 60% peserta sudah familiar dengan pupuk
organik, tetapi hanya 30% yang pernah
membuat pupuk organik dengan
memanfaatkan kotoran kambing.

b) Seluruh peserta kegiatan belum pernah
mengolah sampah organik, baik sampah
organik rumahtangga maupun sampah
organik dari peternakan sekitar dan kawasan
wisata pantai.
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c) 80% dari peserta berpendapat bahwa
membuat pupuk kompos organik itu mudah
dan tidak memberatkan bagi mereka.

d) Untuk mempraktikan kembali yang sudah
dilaksanakan dalam pelatihan pemanfaatan
limbah sampah menjadi pupuk kompos
organik, semua peserta setuju jika alat yang
digunakan serta bahan emulator maupun
bahan organik mudah digunakan serta dapat
diakses dengan mudah. Namun sebagian
peserta berpendapat masih agak sedikit
kesulitan jika harus memahami bahan kimia
yang dipakai seperti dalam emulator EM4.

e) Selain itu, semua peserta setuju jika pelatihan
ini memberikan kebermanfaatan yang tinggi
bagi masyarakat, terlebih masyarakat desa
menang sedang menerapkan penanaman
tanaman hidroponik di lingkungan rumah
warga.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pada luaran dari pelatihan ini adalah peserta
diberikan buku saku Langkah-langkah pembuatan
pupuk kompos organik. Kemudian tim pelaksana
juga memberikan bantuan alat komposter beserta
EM4 untuk dapat digunakan oleh para peserta
kegiatan untu memproduksi pupuk organik, baik
pupuk kompos maupun pupuk cair. Berdasarkan
hasil pelaksanaan pelatihan serta pengamatan yang
dilakukan selama Kkegiatan berlangsung maka
disarankan Hasil pelatihan ini dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin dan secara
berkesinambungan.
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